
 
 

RINGKASAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Sumatera Utara, Kelurahan Gedung Johor, Kecamatan Medan 

Johor, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 25 mdpl 

dan topografi datar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai 

dengan bulan April 2021.  

Penelitian ini dibimbing oleh Bapak Ir, Indra Gunawan, M.P. sebagai ketua 

pembimbing dan Ibu Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P. sebagai anggota pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai terhadap media tanam dan kotoran ayam. Penelitian ini 

mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor 

perlakuan yaitu jenis media tanam dan pupuk kandang ayam. Faktor pertama yaitu: 

jenis media tanam terdiri dari 3 taraf yaitu : P0 = tanah, P1= tanah + arang sekam (1 

: 1), P2 = tanah + kompos TKS (1 : 1). Faktor kedua yaitu: pupuk kandang ayam 

terdiri dari 3 taraf yaitu : A0 = kontrol, A1 = 20g/polybeg, A2 = 40 g/polybeg. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah cabang primer,umur 

berbunga, jumlah bintil akar, bobot polong per tanaman, bobot biji pertanaman, 

bobot biji 100 butir dan bobot kering akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jenis media tanam berpengaruh dan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai. Jenis media 

tanam arang sekam menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik dari 

media tanam lainnya. Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman dan berat kering akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah cabang primer, umur berbunga, bintil akar, bobot polong per tanaman, bobot 

biji per tanaman, dan bobot biji 100 butir. Dosis terbaik pada penelitian ini terdapat 

pada perlakuan A2 (40 g/plot). Untuk interaksi dari kedua perlakuan tidak 

berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter yang diamati. 
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SUMMARY 

 

 This research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty 

of Agriculture, Islamic University of North Sumatra, Gedung Johor Village, Medan 

Johor District, Medan City, North Sumatra Province with an altitude of ± 25 meters 

above sea level and flat topography. The research was conducted from December 

2020 to April 2021. 

 This research was supervised by Mr. Ir. Indra Gunawan, M.P. as chairman 

of the supervisor and Mrs. Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P. as a member of the advisor. 

This study aims to determine the response of soybean growth and production to 

planting media and chicken manure. This study used a factorial Randomized Block 

Design (RAK) with two treatment factors, namely the type of planting media and 

chicken manure. The first factor is: the type of planting medium consists of 3 levels, 

namely: P0 = soil, P1 = soil + husk charcoal (1 : 1), P2 = soil + TKS compost (1 : 1). 

The second factor is: chicken manure consisting of 3 levels, namely: A0 = control, 

A1 = 20 g/polybag, A2 = 40 g/polybag. Parameters observed were plant height, 

number of primary branches, flowering age, number of root nodules, pod weight 

per plant, seed weight of planting, seed weight of 100 grains and root dry weight. 

 The results showed that the type of planting media had an effect and was 

able to increase the growth and yield of soybean plants. This type of rice husk 

charcoal planting media resulted in better growth and production than other 

growing media. The application of chicken manure had a significant effect on plant 

height and root dry weight, but had no significant effect on the number of primary 

branches, flowering age, root nodules, pod weight per plant, seed weight per plant, 

and seed weight of 100 grains. The best dose in this study was in treatment A2 (40 

g/plot). The interaction of the two treatments had no significant effect on all 

observed parameters. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kacang kedelai merupakan salah satu tanaman multiguna, karena dapat 

digunakan sebagai pangan, pakan, maupun bahan baku industri. Kedelai adalah 

salah satu tanaman jenis polong-polongan yang menjadi bahan dasar makanan 

seperti kecap, tahu dan tempe. Ditinjau dari segi harga, kedelai merupakan sumber 

protein nabati yang murah. Kedelai merupakan sumber gizi yang baik bagi manusia. 

Kedelai utuh mengandung 35 sampai 38% protein tertinggi dari kacang-kacangan 

lainnya. Sebagian besar kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari kacang 

kedelai, salah satu produk olahan kedelai adalah tempe (Adisarwanto, 2005). 

Kedelai dapat diolah menjadi berbagai bahan makanan yang dapat 

mengatasi kekurangan protein, karena kedelai merupakan bahan makanan yang 

memiliki protein yang cukup tinggi. Banyak jenis makanan yang dibuat dari bahan 

baku kedelai, di antaranya tahu, tempe, susu kedelai, kecap, oncom, kembang tahu, 

dan sebagainya. Sebagai bahan pangan, kedelai merupakan sumber protein yang 

paling murah, sehingga banyak dibutuhkan masyarakat. 

Kedelai dapat ditanam dalam media polibeg atau pot untuk mengatasi 

keterbatasan lahan. Cara budidaya tanaman kedelai dengan polibeg sangatlah 

mudah, hampir sama dengan cara menanam kedelai pada umumnya. Karena 

tanaman kedelai ini dapat hidup di lahan yang kering sekalipun, dengan suhu 

optimal 23-45°C. Selain itu, agar dapat tumbuh dengan baik tanaman kedelai ini 

juga harus memiliki sistem drainase yang baik karena kedelai tidak menyukai 

genangan air, sehingga sangat cocok untuk ditanam dipolibeg.  

https://bibitbunga.com/product-category/perlengkapan-berkebun/pot-tanaman/
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Dibandingkan dengan produktivitas pada tahun 1950-1960an, produktivitas 

kedelai Indonesia tahun 2000-2006 sebenarnya meningkat cukup besar mencapai 

sekitar 86%, dari semula 0,6-0,7 t/ha, menjadi 1,2-1,3 t/ha. Produktivitas kedelai 

Indonesia saat ini sebanding dengan produktivitas kedelai negara-negara tropik 

Asia seperti India atau Thailand. Kedelai dinegara-negara subtropika mempunyai 

produktivitas lebih tinggi disebabkanoleh perbedaan alamiah panjang hari dan 

kesuburan tanah, di samping juga perbedaan teknologi yang lebih maju. Untuk 

mencukupi kebutuhan kedelai di dalam negeri, Indonesia telah maju (Biro Pusat 

Statistik 2000).  

Mencanangkan program swasembada kedelai sejak tahun 1964 dan diulangi 

lagi pada berbagai program dan proyek, namun hingga kini belum berhasil. Pada 

tahun 2005 kebutuhan konsumsi dalam negeri sebesar 1,83 juta ton, sedangkan 

produksi dalam negeri sebesar 0,81 juta ton, sehingga mengalami kekurangan 

sebesar 1,02 juta ton. Areal panen kedelai padatahun 2004 adalah 565.155 ha dan 

sedikit meningkat pada 2005 menjadi621.541 ha, masing-masing dengan 

produktivitas 1,28 t/ha dan 1,3 t/ha.Proyeksi kebutuhan kedelai untuk tahun 2010 

adalah 2,089 juta ton, padahal luas areal diperkirakan 579.822 ha, tingkat 

produktivitas 1,29 t/ha, danproduksi sebesar 0,745 juta ton sehingga akan 

mengalami kekurangan kebutuhan sebesar 1,344 juta ton (BPS, 2004). 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan 

dengan banyak cara, antara lain teknik budidaya. Salah satu dari teknik budidaya 

yang tepat untuk meningkatkan produktivitas kedelai yaitu dengan melakukan 

pemenuhan kebutuhan unsur hara dengan media tanam yang sudah ditentukan 


